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TENTANG

PERSETUJUAN DOKUMEN EVALUASI LINGKUNGAN HIDUP KEGIATAN
OPERASIONAL BANGUNAN GEDUNG PENUNJANG PENDIDIKAN KAMPUS II
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDIN ZUHRI
PURWOKERTO DI JALAN MT HARYONO, KELURAHAN KARANGSENTUL,
KECAMATAN PADAMARA, KABUPATEN PURBALINGGA, PROVINSI JAWA
TENGAH OLEH BADAN LAYANAN UMUM UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDIN ZUHRI PURWOKERTO DITJEN PENDIDIKAN

AGAMA ISLAM KEMENTERIAN AGAMA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU

Menimbang

PINTU KABUPATEN PURBALINGGA,

- a. bahwa Usaha dan/atau Kegiatan Operasional Bangunan

Gedung Penunjang Pendidikan Kampus II Universitas
Islam Negeri Profesor Kiai Haji Saifudin Zuhri
Purwokerto di Jalan MT Haryono, Kelurahan
Karangsentul, @ Kecamatan Padamara, Kabupaten
Purbalingga, Provinsi Jawa Tengah oleh Badan Layanan
Umum Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji
Saifudin Zuhri Purwokerto Ditjen Pendidikan Agama
Islam Kementerian Agama yang telah berdiri sejak tahun
2021 melalui Peraturan Menteri Agama Republik
Indonesia Nomor 25 Tahun 2021 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Universitas Islam Negeri Profesor Kiai
Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto sampai dengan saat ini
memiliki luas lahan 45.391,00 m? (empat puluh lima
ribu tiga ratus sembilan puluh satu meter persegi), Luas
dasar bangunan 4.615,16 m? (empat ribu enam ratus
lima belas koma enam belas meter persegi, dan Luas
total lantai bangunan 18.126,34 m? (delapan belas ribu
seratus dua puluh enam koma tiga puluh empat meter
persegi) sampai saat ini tidak memiliki Dokumen
Lingkungan;

. bahwa berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan

Hidup dan Kehutanan Nomor 4 Tahun 2021 tentang
Daftar Usaha dan/atau Kegiatan yang Wajib Memiliki
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Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup, Upaya
Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan
Lingkungan Hidup atau Surat Pernyataan Kesanggupan
Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan Hidup, Usaha
dan/atau Kegiatan dengan skala besaran sebagaimana
dimaksud dalam huruf a merupakan Usaha dan/atau
Kegiatan wajib memiliki AMDAL;

bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 86 Peraturan
Pemerintah  Nomor 22 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan  Perlindungan  dan  Pengelolaan
Lingkungan Hidup, bahwa Penanggung jawab Usaha
dan/atau Kegiatan yang telah melaksanakan Usaha
dan/atau Kegiatan sebelum berlakunya Peraturan
Pemerintah ini dan memenuhi kriteria tidak memiliki
dokumen Lingkungan Hidup atau dokumen Lingkungan
Hidupnya tidak sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan dan lokasi Usaha dan/atau
Kegiatan sesuai dengan rencana tata ruang, wajib
menyusun Dokumen Evaluasi Lingkungan Hidup atau
Dokumen Pengelolaan Lingkungan Hidup, maka Badan
Layanan Umum Universitas Islam Negeri Profesor Kiai
Haji Saifudin Zuhri Purwokerto Ditjen Pendidikan Agama
Islam Kementerian Agama selaku penanggung jawab
Usaha dan/atau Kegiatan wajib menyusun Dokumen
Evaluasi Lingkungan Hidup;

. bahwa formulir Dokumen Evaluasi Lingkungan Hidup
Kegiatan Operasional Bangunan Gedung Penunjang
Pendidikan Kampus II Universitas Islam Negeri Profesor
Kiai Haji Saifudin Zuhri Purwokerto di Jalan MT
Haryono, Kelurahan Karangsentul, Kecamatan
Padamara, Kabupaten Purbalingga, Provinsi Jawa
Tengah oleh Badan Layanan Umum Universitas Islam
Negeri Profesor Kiai Haji Saifudin Zuhri Purwokerto
Ditjen Pendidikan Agama Islam Kementerian Agama
telah mendapatkan penilaian oleh Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Purbalingga sebagaimana tertuang
dalam Berita Acara Rapat Penilaian Formulir Dokumen
Evaluasi Lingkungan Hidup (DELH) Usaha dan/atau
Kegiatan Operasional Bangunan Gedung Penunjang
Pendidikan Kampus II UIN Prof. K.H. Saifudin Zuhri
Purwokerto  Nomor 660.4/BA/DELH/001/XII/2024
tanggal 11 Desember 2025, dan telah diterima
sebagaimana Berita Acara Hasil Perbaikan Substansi
Formulir Dokumen Evaluasi Lingkungan Hidup Kegiatan
Operasional Bangunan Gedung Penunjang Pendidikan
Kampus II UIN Prof. K.H. Saifudin Zuhri Purwokerto di
Jalan MT Haryono, Kelurahan Karangsentul, Kecamatan
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Padamara, Kabupaten Purbalingga, Provinsi Jawa
Tengah oleh Badan Layanan Umum Universitas Islam
Negeri Profesor Kiai Haji Saifudin Zuhri Purwokerto
Nomor 600.4/BAP.DELH/001/2026 tanggal 27 Februari
2026;

bahwa  berdasarkan  pertimbangan  sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, huruf b, huruf ¢ dan huruf d,
perlu menetapkan Keputusan Kepala Dinas Penanaman
Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten
Purbalingga tentang Persetujuan Dokumen Evaluasi
Lingkungan Hidup Kegiatan Operasional Bangunan
Gedung Penunjang Pendidikan Kampus II Universitas
Islam Negeri Profesor Kiai Haji Saifudin Zuhri
Purwokerto di Jalan M.T. Haryono, Kelurahan
Karangsentul, Kecamatan  Padamara, Kabupaten
Purbalingga, Provinsi Jawa Tengah oleh Badan Layanan
Umum Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji
Saifudin Zuhri Purwokerto Ditjen Pendidikan Agama
[slam Kementerian Agama;

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5059) sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan  Perlindungan dan  Pengelolaan
Lingkungan Hidup (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2021 Nomor 32, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6634);
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Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2025 tentang
Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2025
Nomor 98, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 7115);

Peraturan Daerah Kabupaten Purbalingga Nomor 11
Tahun 2023 tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup (Lembaran Daerah Kabupaten
Purbalingga Tahun 2023 Nomor 11, Tambahan
lembaran daerah Kabupaten Purbalingga Nomor 127);

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Dan Kehutanan
Nomor 4 Tahun 2021 tentang Daftar Usaha dan/atau
Kegiatan yang Wajib Memiliki Analisis Mengenai
Dampak Lingkungan Hidup, Upaya Pengelolaan
Lingkungan Hidup Dan Upaya Pemantauan Lingkungan
Hidup atau Surat Pernyataan Kesanggupan Pengelolaan
dan Pemantauan Lingkungan Hidup (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 267);

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Nomor 5 Tahun 2021 tentang Tata Cara Penerbitan
Persetujuan Teknis dan Surat Kelayakan Operasional
Bidang Pengendalian Pencemaran Lingkungan (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 268});

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Nomor 6 Tahun 2021 tentang Tata Cara dan
Persyaratan Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan
Beracun (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2021
Nomor 294);

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup / Badan
Pengendalian Lingkungan Hidup Republik Indonesia
Nomor 22 tahun 2025 tentang Kewenangan Penerbitan
Persetujuan Lingkungan (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2025 Nomor 873);

Peraturan Bupati Purbalingga Nomor 16 tahun 2026
tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Bupati
Purbalingga Nomor 55 Tahun 2021 tentang
Pendelegasian Wewenang Penyelenggaraan Perizinan
dan Nonperizinan kepada Kepala Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten
Purbalingga (Berita Daerah Kabupaten Purbalingga
Tahun 2026 Nomor 16};

: Risalah Pengolahan Data Penerbitan Persetujuan Dokumen

Evaluasi Lingkungan Hidup Kegiatan  Operasional
Bangunan Gedung Penunjang Pendidikan Kampus II
Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji Saifudin Zuhri
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Purwokerto di Jalan MT Haryono, Kelurahan Karangsentul,
Kecamatan Padamara, Kabupaten Purbalingga, Provinsi
Jawa Tengah oleh Badan Layanan Umum Universitas Islam
Negeri Profesor Kiai Haji Saifudin Zuhri Purwokerto Ditjen
Pendidikan Agama Islam Kementerian Agama Nomor:
600.4/RPD-DELH/001/2026 tanggal 3 Maret 2026.

MEMUTUSKAN:

PERSETUJUAN DOKUMEN EVALUASI LINGKUNGAN
HIDUP KEGIATAN OPERASIONAL BANGUNAN GEDUNG
PENUNJANG PENDIDIKAN KAMPUS II UNIVERSITAS
ISLAM NEGERI PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDIN ZUHRI
PURWOKERTO DI JALAN MT HARYONO, KELURAHAN
KARANGSENTUL, KECAMATAN PADAMARA, KABUPATEN
PURBALINGGA, PROVINSI JAWA TENGAH OLEH BADAN
LAYANAN UMUM UNIVERSITAS [ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDIN ZUHRI PURWOKERTO
DITJEN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KEMENTERIAN
AGAMA.

. Penanggung jawab Usaha dan/atau Kegiatan ini adalah:

a. Nama Badan :BLU  Universitas Islam  Negeri
Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri
Purwokerto Ditjen Pendidikan Agama
Islam Kementerian Agama

: Operasional  Bangunan

b. Nama Usaha Gedung

dan/atau Penunjang Pendidikan Kampus II
Kegiatan Universitas Islam Negeri Profesor Kiai
Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto
c. NIB : 1502240056599
d. KBLI :85500 -~  Kegiatan  Penunjang
Pendidikan
e. Penanggung : Prof. Dr. H. Ridwan, M.Ag.
Jawab
f. Jabatan :Rektor UIN Prof. K.H. Saifuddin

Zuhri Purwokerto

g. Nomor Telepon  :(+62) 281 - 635634

h. Email : humas@uinsaizu.ac.id

h. Alamat Kantor :Jl. A, Yani No. 40A Kelurahan

Purwanegara, Kecamatan Purwokerto
Utara, Kabupaten Banyumas,
Provinsi Jawa Tengah.

i. Lokasi Usaha :JL M.T. Haryono, Kelurahan
dan/atau Karangsentul, Kecamatan Padamara,
Kegiatan Kabupaten Purbalingga, Provinsi

Jawa tengah
: Persetujuan Dokumen Evaluasi Lingkungan Hidup

Kegiatan Operasional Bangunan Gedung Penunjang
Pendidikan Kampus II Universitas Islam Negeri Profesor
Kiai Haji Saifudin Zuhri Purwokerto di Jalan MT Haryono,
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Kelurahan Karangsentul, Kecamatan Padamara, Kabupaten
Purbalingga, Provinsi Jawa Tengah oleh Badan Layanan
Umum Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji Saifudin
Zuhri Purwokerto Ditjen Pendidikan Agama Islam
Kementerian Agama sebagaimana dimaksud dalam Diktum
Kesatu terdiri dari:

Matriks Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup;
Matriks Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup;
Persetujuan Teknis Pemenuhan Baku Mutu air Limbabh;
Rincian Teknis Penyimpanan Sementara Limbah B3;

poop

sebagaimana tercantum dalam Lampiran I, Lampiran II
dan Lampiran Il yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Keputusan ini.

. Ruang lingkup Persetujuan Dokumen Evaluasi Lingkungan

Hidup Kegiatan Operasional Bangunan Gedung Penunjang

Pendidikan Kampus II Universitas Islam Negeri Profesor

Kiai Haji Saifudin Zuhri Purwokerto di Jalan MT Haryono,

Kelurahan Karangsentul, Kecamatan Padamara, Kabupaten

Purbalingga, Provinsi Jawa Tengah oleh Badan Layanan

Umum Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji Saifudin

Zuhri Purwokerto Ditjen Pendidikan Agama Islam

Kementerian Agama ini meliputi:

a. Luas lahan 45.391,00 m2 (empat puluh lima ribu tiga
ratus sembilan puluh satu meter persegi);

b. Luas dasar bangunan 4.615,16 m2 (empat ribu enam
ratus lima belas koma enam belas meter persegi);

c. Luas total lantai bangunan 18.126,34 m2 (delapan
belas ribu seratus dua puluh enam koma tiga puluh
empat meter persegi);

d. Penggunaan lahan terdiri dari:

1) 4 (empat) Lantai laboratorium fakultas dakwah dan
komunikasi dengan luas lantai bangunan 2.228,64
m? (dua ribu dua ratus dua puluh delapan koma
enam puluh empat meter persegi );

2) 4 (empat) Lantai Laboratorium bahasa dan multi
media dengan luas lantai bangunan 4.360,00 m?
(empat ribu tiga ratus enam puluh meter persegi);

3) 4 (empat) Lantai gedung asrama pendidikan dengan
luas lantai bangunan 2.732,00 m? (dua ribu tujuh
ratus tiga puluh dua meter persegij;

4) 4 (empat) Lantai gedung kuliah pendidikan profesi
dan sertifikasi dengan luas lantai bangunan
4.464,00 m? (empat ribu empat ratus enam puluh
empat meter persegi)

5) 4 (empat) Lantai gedung kuliah terpadu dengan luas
lantai bangunan 4.350,50 m? (empat ribu tiga ratus
lima puluh koma lima puluh meter persegi),
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6) 1 (satu) Lantai pos satpam dengan luas lantai
bangunan 28 m? (dua puluh delapan meter persegi);

7) Bangunan power house dengan luas lantai
bangunan 100 m? (seratus meter persegi);

8) Ruang terbuka non hijau dengan luas 8.853,00 m?
(delapan ribu delapan ratus lima puluh tiga meter
persegi) difungsikan sebagai jalan;

9) Ruang terbuka non hijau dengan luas 700,00 m?
(tujuh ratus meter persegi) difungsikan sebagai
parkir;

10) Ruang terbuka hijau dengan luas lahan 9.224,00 m?
(Sembilan ribu dua ratus dua puluh empat meter
persegi)

11) Lahan kosong dengan luas 21.870,84 m? (dua puluh
satu ribu delapan ratus tujuh puluh koma delapan
empat meter persegi);

e. Penggunaan air bersih 4,034 m?/jam (empat koma nol
tiga empat meter kubik per jam) yang efektif digunakan
selama jam operasional kampus (8 jam), bersumber dari
3 (tiga) sumur Air Tanah dengan rata-rata kedalaman
sumur 11 (sebelas) meter;

f. Penggunaan energi listrik bersumber dari PLN dengan
kapasitas 630 (enam ratus tiga puluh) kVA dan listrik
cadangan dengan 1 (satu) genset kapasitas 500 (lima
ratus) kVA;

g. Tempat Penyimpanan Limbah B3 seluas 26,35 m? (dua
puluh enam koma tiga puluh lima meter persegi) dengan
dimensi (p x 1 x t): 6,2 (enam koma dua) meter x 4,25
(empat koma dua puluh lima) meter x 3,7 (tiga koma
tujuh) meter;

h. Tempat Penampungan Sampah (TPS) berlokasi di
lingkungan Kampus II Universitas Islam Negeri (UIN)
Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto di Purbalingga
dengan kapasitas total 58,1 kg/hari (lima puluh delapan
koma satu kilogram per hari);

i. 2 (dua) unit IPAL Biofilter Aerob dan Anaerob dengan
kapasitas masing-masing sebesar 15 m3/hari;

Penanggung jawab Usaha dan/atau Kegiatan sebagaimana
dimaksud dalam Diktum Kesatu wajib:

a. menaati persyaratan dan kewajiban yang dimuat dalam
Dokumen Persetujuan Dokumen Evaluasi Lingkungan
Hidup Kegiatan Operasional Bangunan Gedung
Penunjang Pendidikan Kampus II Universitas Islam
Negeri Profesor Kiai Haji Saifudin Zuhri Purwokerto di
Jalan MT Haryono, Kelurahan Karangsentul, Kecamatan
Padamara, Kabupaten Purbalingga, Provinsi Jawa
Tengah oleh Badan Layanan Umum Universitas Islam
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Negeri Profesor Kiai Haji Saifudin Zuhri Purwokerto
Ditjen Pendidikan Agama Islam Kementerian Agama;

b. memenuhi ketentuan yang dimuat dalam Matriks
Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup, Matriks
Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup, Rincian
Teknis Pengelolaan Limbah B3, dan Persetujuan Teknis
Pemenuhan Baku Mutu Air Limbah Kegiatan
Operasional Bangunan Gedung Penunjang Pendidikan
Kampus II Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji
Saifudin Zuhri Purwokerto di Jalan MT Haryono,
Kelurahan Karangsentul, Kecamatan Padamara,
Kabupaten Purbalingga, Provinsi Jawa Tengah oleh
Badan Layanan Umum Universitas Islam Negeri Profesor
Kiai Haji Saifudin Zuhri Purwokerto Ditjen Pendidikan
Agama Islam Kementerian Agama sebagaimana
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Keputusan Bupati ini;

c. mematuhi ketentuan peraturan perundang-undangan di
bidang perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup;

d. melakukan pengelolaan air limbah sesuai dengan izin
yang telah diperoleh;

e. melakukan pengelolaan limbah bahan berbahaya dan
beracun sesuai dengan izin yang telah diperoleh;

f. menyiapkan dana penjaminan untuk pemulihan fungsi
lingkungan hidup sesuai ketentuan peraturan
perundang-undangan;

g. melakukan pengelolaan limbah non bahan berbahaya
dan beracun (limbah non B3) sesuai ketentuan
peraturan perundang-undangan; dan/atau

h. melakukan audit lingkungan pada tahapan pasca
operasi untuk memastikan kewajiban telah
dilaksanakan dalam rangka pengakhiran kewajiban
pengelolaan dan pemantauan lingkungan hidup.

Penanggung jawab Usaha dan/atau Kegiatan sebagaimana
dimaksud dalam Diktum Kesatu wajib membuat dan
menyampaikan laporan pelaksanaan persyaratan dan
kewajiban sebagaimana dimaksud dalam Diktum Keempat
setiap 6 (enam) bulan sekali sejak Keputusan ini
ditetapkan kepada Bupati Purbalingga melalui Kepala
Dinas Lingkungan Hidup, Perumahan, dan Kawasan
Pemukiman Kabupaten Purbalingga.

Apabila dalam pelaksanaan Kegiatan Operasional
Bangunan Gedung Penunjang Pendidikan Kampus II
Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji Saifudin Zuhri
Purwokerto di Jalan MT Haryono, Kelurahan Karangsentul,
Kecamatan Padamara, Kabupaten Purbalingga, Provinsi
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Jawa Tengah oleh Badan Layanan Umum Universitas Islam
Negeri Profesor Kiai Haji Saifudin Zuhri Purwokerto Ditjen
Pendidikan Agama Islam Kementerian Agama timbul
dampak lingkungan hidup di luar yang dikelola dalam
Dokumen Persetujuan Dokumen Evaluasi Lingkungan
Hidup sebagaimana dimaksud dalam Diktum Kedua,
Penanggung jawab Usaha dan/atau Kegiatan sebagaimana
dimaksud dalam Diktum Kesatu wajib melaporkan dan
mengkonsultasikan pengelolaan dampak lingkungan hidup
kepada instansi terkait sebagaimana dimaksud dalam
Diktum Keempat paling lama 30 (tiga puluh) hari kerja
sejak diketahuinya timbulan dampak lingkungan hidup di
luar dampak yang wajib dikelola.

Penanggung jawab Usaha dan/atau Kegiatan sebagaimana
dimaksud dalam Diktum Kesatu wajib melakukan
perubahan Persetujuan Lingkungan apabila dalam
pelaksanaan Kegiatan Operasional Bangunan Gedung
Penunjang Pendidikan Kampus II Universitas Islam Negeri
Profesor Kiai Haji Saifudin Zuhri Purwokerto di Jalan MT
Haryono, Kelurahan Karangsentul, Kecamatan Padamara,
Kabupaten Purbalingga, Provinsi Jawa Tengah oleh Badan
Layanan Umum Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji
Saifudin Zuhri Purwokerto Ditjen Pendidikan Agama Islam
Kementerian Agama direncanakan untuk dilakukan
perubahan meliputi:

a. perubahan spesifikasi teknik, alat produksi, bahan
baku, bahan penolong, dan/atau sarana usaha
dan/atau kegiatan yang Dberpengaruh terhadap
lingkungan hidup;

b. penambahan kapasitas produksi;

c. perluasan lahan Usaha dan/atau Kegiatan;

d. perubahan waktu atau durasi operasi Usaha dan/atau
Kegiatan;

e. terjadi Perubahan Kebijakan Pemerintah yang ditujukan
untuk Peningkatan Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup;

f. terjadi perubahan Lingkungan Hidup yang sangat
mendasar akibat peristiwa alam atau karena akibat lain,
sebelum dan pada waktu Usaha dan/atau Kegiatan yang
bersangkutan dilaksanakan;

g. perubahan identitas penanggung jawab Usaha dan/atau
Kegiatan;

h. perubahan wilayah administrasi pemerintahan;

i. perubahan pengelolaan dan pemantauan lingkungan
hidup;

j. Sertifikat Laik Operasi Usaha dan/atau Kegiatan yang

lebih ketat dari Persetujuan lingkungan yang dimiliki;
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k. penciutan/pengurangan dan/atau luas areal usaha dan
atau kegiatan; dan/atau

1. terdapat perubahan dampak dan/atau risiko lingkungan
hidup berdasarkan hasil kajian analisis risiko
lingkungan hidup dan/atau audit lingkungan hidup
yang diwajibkan.

. Bupati menugaskan Pejabat Pengawas Lingkungan Hidup

untuk melakukan pengawasan.

. Pengawasan sebagaimana dimaksud dalam Diktum

Kedelapan dilaksanakan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan paling sedikit 2 (dua) kali
dalam 1 (satu) tahun.

. Dalam hal berdasarkan hasil pengawasan sebagaimana

dimaksud dalam Diktum  Kesembilan  ditemukan
pelanggaran, penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan
dikenakan sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

. Persetujuan Dokumen Evaluasi Lingkungan Hidup ini

dipersamakan dengan Persetujuan Lingkungan yang dapat
digunakan sebagai prasyarat dan termuat dalam Perizinan
Berusaha.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan dan
berakhir bersamaan dengan berakhirnya Perizinan
Berusaha.

Ditetapkan di Purbalingga
pada tanggal 6 Maret 2026

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Salinan Keputusan ini disampaikan kepada Yth.:

1. Bupati Purbalingga (sebagai laporan);

2. Kepala Dinas Lingkungan Hidup, Perumahan, dan Kawasan Permukiman
Kabupaten Purbalingga;

3. Rektor Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji Saifudin Zuhri Purwokerto.
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LAMPIRAN II
KEPUTUSAN KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU KABUPATEN PURBALINGGA

NOMOR: 50D (5.7 - 2
TENTANG Trd feasd

PERSETUJUAN DOKUMEN EVALUASI LINGKUNGAN HIDUP
KEGIATAN OPERASIONAL BANGUNAN GEDUNG PENUNJANG
PENDIDIKAN KAMPUS 1I UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDIN ZUHRI PURWOKERTO DI JALAN
MT HARYONO, Kelurahan KARANGSENTUL, KECAMATAN
PADAMARA, KABUPATEN PURBALINGGA, PROVINSI JAWA
TENGAH OLEH BADAN LAYANAN UMUM UNIVERSITAS ISLAM
NEGERI PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDIN ZUHRI PURWOKERTO
DITJEN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KEMENTERIAN AGAMA

Persetujuan Teknis Pemenuhan Baku Mutu Air Limbah

Telah terpenuhi pemenuhan komitmen Usaha dan/atau Kegiatan Operasional
Bangunan Gedung Penunjang Pendidikan Kampus II Universitas Islam Negeri
Profesor Kiai Haji Saifudin Zuhri Purwokerto di Jalan MT Haryono, Kelurahan
Karangsentul, Kecamatan Padamara, Kabupaten Purbalingga, Provinsi Jawa
Tengah oleh Badan Layanan Umum Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji
Saifudin Zuhri Purwokerto Ditjen Pendidikan Agama Islam Kementerian Agama
Berdasarkan Surat Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Purbalingga
Nomor 600.4.26.1/011 tanggal 17 September 2025 perihal Persetujuan Teknis
Pemenuhan Baku Mutu Air Limbah, telah diberikan persetujuan teknis

pemanfaatan air limbah untuk diresapkan di pemukaan tanah.

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
W N




LAMPIRAN Il
KEPUTUSAN KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU KABUPATEN PURBALINGGA

NOMOR: Spop.16. 7.
TENTANG 6-7-2 /6234

PERSETUJUAN DOKUMEN EVALUASI LINGKUNGAN HIDUP
KEGIATAN OPERASIONAL BANGUNAN GEDUNG PENUNJANG
PENDIDIKAN KAMPUS II UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDIN ZUHRI PURWOKERTO DI JALAN
MT HARYONO, Kelurahan KARANGSENTUL, KECAMATAN
PADAMARA, KABUPATEN PURBALINGGA, PROVINSI JAWA
TENGAH OLEH BADAN LAYANAN UMUM UNIVERSITAS ISLAM
NEGERI PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDIN ZUHRI PURWOKERTO
DITJEN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KEMENTERIAN AGAMA

RINCIAN TEKNIS PENYIMPANAN SEMENTARA LIMBAH B3

Ketentuan pelaksanaan pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun
(Limbah B3) melalui Rincian Teknis Penyimpanan Limbah B3 Usaha dan/atau
Kegiatan Operasional Bangunan Gedung Penunjang Pendidikan Kampus II
Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji Saifudin Zuhri Purwokerto di Jalan
MT Haryono, Kelurahan Karangsentul, Kecamatan Padamara, Kabupaten
Purbalingga, Provinsi Jawa Tengah oleh Badan Layanan Umum Universitas
Islam Negeri Profesor Kiai Haji Saifudin Zuhri Purwokerto Ditjen Pendidikan
Agama Islam Kementerian Agama, sebagai berikut:

1. Kewajiban

a. Mematuhi dan melaksanakan ketentuan pada Dokumen Rincian Teknis
Penyimpanan Limbah B3 Usaha dan/atau Kegiatan Operasional
Bangunan Gedung Penunjang Pendidikan Kampus II Universitas Islam
Negeri Profesor Kiai Haji Saifudin Zuhri Purwokerto di Jalan MT
Haryono, Kelurahan Karangsentul, Kecamatan Padamara, Kabupaten
Purbalingga, Provinsi Jawa Tengah oleh Badan Layanan Umum
Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji Saifudin Zuhri Purwokerto
Ditjen Pendidikan Agama Islam Kementerian Agama sebagaimana dalam
lampiran surat Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Purbalingga
Nomor 660.4.13/0224 tanggal 3 Februari 2026, Perihal Tanggapan
Permohonan Rincian Teknis Penyimpanan Limbah B3;

b. Mematuhi ketentuan tentang jenis limbah bahan berbahaya dan
beracun (B3) yang telah diizinkan untuk disimpan yang berasal dari
kegiatan sendiri sesuai Tabel di butir 5 (lima);

c. Penanggung jawab kegiatan tidak diperkenankan menyimpan dan
menerima limbah bahan berbahaya dan beracun dari pihak atau sumber
lain; dan

d. Simbol dan label kemasan disesuaikan dengan jenis dan karakteristik
limbah bahan berbahaya dan beracun.

2. Bangunan Penyimpanan

a. Rancang bangun dan luas penyimpanan sesuai dengan jenis, jumlah,
dan karakteristik limbah bahan berbahaya dan beracun yang dimiliki
berukuran (p x 1 x t): 6,2 m x 4,25 m x 3,70 m atau seluas 26,35 m?2
dengan koordinat 7°23'23.03" LS dan 109°20'50,27" BT;

b. Kondisi tempat penyimpanan tersebut di butir 2.a di atas tidak dapat
diubah ataupun dipindah tanpa seizin Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Purbalingga;

c. Tidak diperkenankan menyimpan limbah bahan berbahaya dan beracun
di tempat lain selain tempat penyimpanan sebagaimana butir 2.a; dan
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. Butir 2.a di atas harus mengacu kepada Peraturan Menteri Lingkungan

Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2021 tentang
Tata Cara dan Persyaratan Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan
Beracun.

. Melaksanakan tata cara penyimpanan:

a.

b.

Mengatur semua limbah bahan berbahaya dan beracun yang disimpan
sesuai jenis, karakteristiknya pada tempat yang sudah ditentukan;
Semua limbah bahan berbahaya dan beracun yang tersimpan
sebagaimana pada butir 2.a dalam tempat penyimpanan harus dalam
keadaan kering;

Menghindari tumpahan, ceceran dari jenis-jenis limbah bahan
berbahaya dan beracun yang disimpan khususnya bahan yang mudah
terbakar atau meledak dan melakukan prosedur housekeeping yang
baik;

Mencatat arus jumlah limbah bahan berbahaya dan beracun yang
keluar dan masuk tempat penyimpanan sesuai dengan jenis dan jumlah
volumenya ke dalam formulir Log Book Limbah Bahan Berbahaya dan
Beracun sebagaimana tercantum dalam Lampiran IX Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor 6 Tahun
2021 tentang Tata Cara dan Persyaratan Pengelolaan Limbah Bahan
Berbahaya dan Beracun; dan

Membuat dan melaporkan Neraca Limbah B3 sebagaimana tercantum
dalam Lampiran IX Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2021 tentang Tata Cara
dan Persyaratan Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun.

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

Peralatan keselamatan dan kesehatan kerja yang umum (standar) harus
dimiliki oleh penanggung jawab kegiatan, termasuk antara lain alarm,
peralatan pemadam kebakaran, shower/eye wash, dan fasilitas pertolongan
pertama.

S. Potensi Jenis dan jumlah Limbah B3 yang dihasilkan:

 Kode | : o ‘ e dJumlah
B R Nama Sumber Karak |Kategori|, . , ;
Limbah | Limbah B3 |  LimbahB3 | teristik | Bahaya |/Tbah) Satuan
A102d H“B’éxtérai’ | Op‘e’raéyioﬁél: N/’ Bérécuﬁ{“' 1 o O,803+ Kg/‘ U
Bekas - R. Kuliah korosif bulan
- R. Tata Usaha
- R. Dosen
- Asrama Mahasiswa
Aki Bekas |R. Genset Beracun 1 7,75 Kg/
korosif bulan
B105d | Minyak Maintenance/pemeliha | Cairan 2 17,77 Kg/
Pelumas raan genset mudah bulan
Bekas terbakar
Genset
B110d | Kain Maintenance/pemelih Beracun 2 0,067 Kg/
Majun araan genset bulan
(usedn
rags) dan
yang




Kode Jumlah
. Nama Sumber Karak |Kategoril|, .

Limbah | Limbah B3 Limbah B3 | teristik | Bahaya |Limbah) Satuan
sejenis

B104d | Kemasan Kegiatan Beracun 2 0,4 Kg/
Bekas B3 | pemeliharaan bulan

B107d |Limbah Operasional kantor, Beracun 2 9,17 Kg/
elektronik: | Laboratorium Bahasa 8 bulan
Lampu TL, | dan Multi Media,

LED Gedung/ asrama dan
printed Kelistrikan

circuit

board

(PCB)

B321-4 | Kemasan Operasional: Beracun 2 0,26 Kg/
Bekas - R. Tata Usaha/Kantor bulan
Tinta - R. Dosen
(catridge - Asrama mahasiswa
printer)

A337-2 | Produk R. Kesehatan Beracun 2 0,003 Kg/
farmasi bulan
kadaluarsa

A337-3 | Bahan Kegiatan Laboratorium | Beracun 1 0,25 Kg/
kimia bulan
kadaluarsa

A106d |Limbah Kegiatan Laboratorium | Beracun 1 1,5 Kg/
Laboratori bulan
um (sisa
reagen)

B108d | Sludge ipal | Operasional IPAL Beracun 2 144 Kg/
lab laboratorium bulan

6. Melakukan penyimpanan jenis limbah B3 yang dihasilkan paling lama;

a. 90 (sembilan puluh) hari sejak Limbah B3 dihasilkan, untuk Limbah B3
yang dihasilkan sebesar 50 kg (lima puluh kilogram) per hari atau lebih;

b. 180 (seratus delapan puluh) hari sejak Limbah B3 dihasilkan, untuk
Limbah B3 yang dihasilkan kurang dari 50 kg (lima puluh kilogram) per

hari untuk Limbah B3 kategori 1;

c. 365 (tiga ratus enam puluh lima) hari sejak Limbah B3 dihasilkan,
untuk Limbah B3 yang dihasilkan kurang dari 50 kg (lima puluh
kilogram) per hari untuk Limbah B3 kategori 2 dari sumber tidak

spesifik dan sumber spesifik umum;

d. 365 (tiga ratus enam puluh lima) hari sejak Limbah B3 dihasilkan,

untuk Limbah B3 kategori 2 dari sumber spesifik khusus;

e. 2 (dua) hari sejak Limbah B3 kategori infeksius, patologis, benda tajam

disimpan pada ruangan dengan suhu normal;

f. 7 (tujuh) hari sejak Limbah B3 kategori infeksius, patologis, benda tajam

disimpan pada ruangan dengan suhu 39 C sampai dengan 8°C;

g. 90 (sembilan puluh) hari sejak Limbah B3 kategori infeksius, patologis,
benda tajam disimpan pada ruangan dengan suhu lebih kecil atau sama

dengan 0° C; atau
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Kurang dari 90 (sembilan puluh) hari apabila kapasitas Tempat
Penyimpanan Limbah B3 sudah tidak memungkinkan untuk
menampung seluruh Limbah B3 yang dihasilkan.

. Dalam hal kegiatan Penyimpanan Limbah B3 melampaui jangka waktu
sebagaimana dimaksud pada butir 6, Penghasil Limbah B3 wajib :

a.

Melakukan Pemanfaatan Limbah B3 dengan syarat telah memiliki
persetujuan teknis untuk kegiatan Pemanfaatan Limbah B3 dan Surat
Kelayakan Operasional (SLO);

Melakukan Pengolahan Limbah B3 dengan syarat telah memiliki
persetujuan teknis untuk kegiatan Pengolahan Limbah B3 dan Surat
Kelayakan Operasional (SLO);

Melakukan Penimbunan Limbah B3 dengan syarat telah memiliki
persetujuan teknis untuk kegiatan Penimbunan Limbah B3 dan Surat
Kelayakan Operasional (SLO); dan/atau

Menyerahkan Limbah B3 kepada pihak lain yang memiliki Perizinan
Berusaha untuk kegiatan bidang usaha Pengelolaan Limbah B3 dan
SLO.

. Limbah B3 yang disimpan agar dilakukan hal-hal sebagai berikut:

a.

Dimanfaatkan oleh pihak lain sebagai bahan baku dan pendukung
kegiatan industri tertentu, yang telah mempunyai Izin Pemanfaatan dari
Kementerian Negara Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik
Indonesia; dan

Diangkut ke fasilitas pengolah limbah B3 yang telah mempunyai izin
dari Kementerian Negara Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik
Indonesia.

. Pelaku usaha berkomitmen melakukan perubahan persetujuan lingkungan
dalam hal terjadi perubahan kegiatan penyimpanan sementara limbah B3.

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
N PURBALINGGA




